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INTISARI 

BUDIASTUTI, K.D., 2014, UJI EFEK DIURETIK EKSTRAK ETANOLIK 

BUAH BUNCIS (Phaseolus vulgaris L.) TERHADAP TIKUS PUTIH 

JANTAN GALUR WISTAR (Rattus norvegicus), KARYA TULIS ILMIAH, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

 Tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan salah satu tanaman 

obat tradisional yang banyak terdapat di Indonesia, digunakan masyarakat untuk 

obat  diuretik, menurunkan kadar glukosa darah, dan antioksidan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui efek diuretik dan dosis yang paling efektif 

dari ekstrak etanolik buah buncis (Phaseolus vulgaris L.) terhadap tikus putih 

jantan galur wistar(Rattus norvegicus). 

 Buah buncis dibuat ekstrak etanolik menggunakan metode soxhletasi 

dengan pelarut etanol 70%. Hewan uji dibagi menjadi 5 kelompok. Masing- 

masing kelompok terdiri dari 5 ekor tikus. Kelompok I adalah kontrol positif 

(furosemide 0,72 mg/ 200g BB), kelompok II adalah kontrol negatif (suspensi 

CMC), kelompok III (ekstrak etanolik buah buncis dosis 10 mg/ 200g BB), 

kelompok IV (ekstrak etanolik buah buncis dosis 20 mg/ 200g BB) dan kelompok 

V (ekstrak etanolik buah buncis dosis 40 mg/ 200g BB). Data yang telah diperoleh 

selanjutnya dianalisis secara statistik dengan menggunakan ANAVA satu arah 

dan dilanjutkan uji Post Hoc dengan taraf kepercayaan 95%.  

 Hasil penelitian membuktikan bahwa ekstrak etanolik buah buncis 

(Phaseolus vulgaris L.) mempunyai efek diuretik. Dosis yang paling efektif 

sebagai diuretik adalah 20 mg / 200g BB terhadap tikus putih jantan galur wistar 

(Rattus norvegicus).  

 

Kata kunci : Buah buncis (Phaseolus vulgaris L.), soxhletasi, diuretik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  Masalah  

 Menurut Hembing (1992), diuretik dipercaya menjadi salah satu cara yang 

ampuh untuk menangani masalah hipertensi dan batu ginjal dan merupakan salah 

satu rekomendasi antihipertensi dari WHO tahun 2003 dan JNC (Japan Nuclear 

Cycle Development Institute) VII. Selain itu, penelitian dan pengembangan 

tumbuhan obat berkhasiat diuretika ini merupakan salah satu prioritas Departemen 

Kesehatan Republik Indonesia di dalam penggalian, pelestarian, pengembangan, 

dan pemanfaatan tumbuhan obat Indonesia (Adha, 2009). 

 Diuretik adalah obat yang bekerja langsung pada ginjal dan meningkatkan 

produksi urin dan garam natrium. Efek utama diuretika adalah mengurangi 

reabsorpsi natrium dan klorida pada tubuli ginjal, sedangkan bertambahnya 

pengeluaran air adalah akibat sekunder dari ekskresi garam tersebut. Dalam klinik 

diuretika dipakai pada pengobatan edema, hipertensi, dan kadang dipakai untuk 

pencegahan kegagalan ginjal akut (Yodhian dan Tanzil, 2004). Obat-obat diuretik 

seperti asam etakrinat, furosemid, dan tiazid dapat memberikan efek samping 

hipokalemia, hiperurisemia, hiperkalsemia (Sunaryo dan Suharto, 1981). 

 Kekayaan sumber daya alam banyak dimanfaatkan oleh masyarakat 

sebagai bahan pangan dan sebagai obat tradisional. Salah satu tanaman yang dapat 

digunakan sebagai obat tradisional adalah buah buncis. Buncis dapat digunakan 

sebagai bahan masakan dan lalapan. 
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 Buah buncis berkhasiat untuk peluruh air seni atau diuretik dan daun 

mudanya berkhasiat sebagai penambah zat besi. Untuk meluruhkan air seni atau 

diuretik digunakan 50 gram buah buncis segar dikukus selama ± 5 menit, dan 

digunakan sebagai lalapan. Buah mengandung saponin, polifenol, dan flavonoid 

(Hutapea, 1994), fitosterol (Jannah et al., 2013), alkaloid, antrakuinon, katekin, 

tanin, dan triterpenoid (Putra, 2013). 

 Khabibah (2011) telah melakukan pengujian aktifitas diuretik ekstrak buah 

buncis dengan konsentrasi dosis 2%, 4%, 6%, 8%, namun keempat dosis tersebut 

belum ada yang menyamai kontrol positif, sehingga Khabibah menyarankan untuk 

dilakukan peningkatan interval dosis. Oleh karena itu dilakukan penelitian lebih 

lanjut terhadap ekstrak etanolik buah buncis dengan dosis yang lebih tinggi. 

Rumusan Masalah 

 Permasalahan yang dapat dirumuskan, yaitu:  

1. Apakah ekstrak etanolik buah buncis (Phaseolus vulgaris L.) dapat 

memberikan efek diuretik pada tikus jantan putih?  

2. Berapakah dosis ekstrak etanolik buah buncis (Phaseolus vulgaris L.) yang 

dapat memberikan efek diuretik  yang paling efektif pada tikus jantan putih? 

 

B. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui:  

1. Efek diuretik ekstak etanolik buah buncis  (Phaseolus vulgaris L.) pada tikus 

putih jantan. 
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2. Dosis ekstrak etanolik buah buncis (Phaseolus vulgaris L.) yang dapat 

memberikan efek diuretik paling efektif terhadap tikus putih jantan. 

 

C. Kegunaan  Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan tambahan 

ilmu pengetahuan kepada penulis dan masyarakat mengenai efek diuretik ekstrak 

etanolik buah buncis (Phaseolus vulgaris L.), sehingga akan menambah ilmu 

pengetahuan dan sebagai landasan untuk menjadi bahan alternatif pengobatan bagi 

masyarakat. 
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